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ABSTRACT
Pemanfaatan limbah pada campuran perkerasan jalan dapat menjadi solusi alternatif dalam menanggulangi besarnya jumlah limbah
yang ada. Limbah batubara merupakan limbah yang sulit untuk di daur ulang. Tuntutan kualitas perkerasan beton aspal dalam
melayani intensitas beban lalu lintas yang semakin tinggi dan pengaruh lingkungan yang ekstrim para rekayasawan bidang
perkerasan jalan biasanya menambahkan material tambahan (aditif) salah satunya memakai plastik Polyvinyl Chloride (PVC).
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja campuran beton aspal AC-WC yang menggunakan plastik Polyvinyl
Chloride (PVC) sebagai zat aditif dan limbah batubara sebagai agregat halus terhadap karakteristik Marshall pada campuran beton
aspal menggunakan bahan pengikat aspal Retona Blend 55. Agregat yang digunakan dalam penelitian ini adalah agregat yang
berasal dari quarry PT. Perapen Prima Mandiri jalan Banda Aceh â€“ Sigli dan limbah batubara yang digunakan sebagai agregat
halus dari PT. Semen Andalas Indonesia(SAI) sedangkan plastik Polyvinyl Chloride (PVC) berasal dari material buangan bahan
bangunan. Perencanaan campuran sebanyak 21 benda uji, dengan variasi kadar aspal yang digunakan adalah sebesar 4,5%, 5,0%,
5,5%, 6,0%, dan 6,5%.  Spesifikasi yang digunakan mengikuti Spesifikasi Umum Bina Marga 2010 dengan menggunakan metode
Marshall. Kadar Aspal Optimum untuk campuran beton aspal ini adalah 5,7%, stabilitas hasil penelitian dengan pembanding adalah
1481,44 kg; 1276,32 kg dengan persentase pergeseran sebesar 16,07%, flow hasil penelitian dengan pembanding adalah  5,9 mm;
6,167% dengan persentase pergeseran sebesar 4,32% dan nilai durabilitas hasil penelitian dengan pembanding adalah 96,51%;
75,76% dengan persentase pergeseran sebesar 27,38%. Parameter ini menunjukkan beton aspal yang menggunakan 100% limbah
batu bara sebagai agregat halus dan Retona Blend 55 sebagai binder yang ditambahkan zat aditif memenuhi persyaratan untuk lapis
permukaan
